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Abstract 
This study focused on observing the sensory verb in the Dayak Kanayatn language. 
This study has four specific problems, namely (1) review the sensory verb in the Dayak 
Kanayatn language, (2) review the meaning of the sensory verb in the Dayak 
Kanayatn language, and (3) review the morphological processes of deep the sensory 
verb in the Dayak Kanayatn language. The research method used in this study was 
descriptive with a qualitative form. The data sources used in this study were data that 
have been obtained from the gospels of Matthew, Mark, Luke, and John. Then to 
complete the data, researchers prioritized the data obtained from informants, namely 
speakers of native language Dayak Kanayatn. The technique of collected data, 
reading and grouping each of the five sensory verbs obtained, and describing the 
sensory verbs that have been obtained. The results of the study, namely there were free 
basic verbs, there were 9 senses of seer, 2 senses of the listener, 1 sense of sniffer, 3 
senses of taste, and 2 sense of touch. Derivative verbs have 35 senses of seer, 10 
senses of listeners, 7 senses of smell, 10 senses of taste, and 8 senses of touch. 
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PENDAHULUAN 
Verba merupakan suatu kata yang 
berfungsi untuk menjelaskan tentang aktifitas 
perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam kehidupannya sehari-hari. 
Verba juga dapat diartikan sebagai kata yang 
memiliki fungsi untuk menjelaskan dan 
menunjukkan suatu tindakan seseorang atau 
objek. Menganai verba, satu di antara yang 
tertarik untuk diteliti adalah verba 
pancaindra. 
Verba pancaindra merupakan verba 
yang terliput dalam satuan leksikal panca 
Indra. Verba pancaindra banyak digunakan 
oleh para penutur bahasa Dayak Kanayatn 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
sehingga dengan seringnya penggunaan 
verba pancaindra. Dalam hal ini lebih 
difokuskan pada penggunaan verba panca 
indranya. Verba pancaindra merupakan organ 
tubuh yang terpenting pada manusia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam 
penggunaan verba pancaindra, tentunya 
pembahasan ini tidak jauh dari bahasa. 
Bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi yang dipergunakan oleh para anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
beriteraksi, dan mengidentifikasi diri. 
Berbicara mengenai bahasa, dayak kanayatn 
ahe merupakan satu di antara yang 
menggunakan bahasa dengan ciri 
kebahasaannya dalam masyarakat Dayak 
Kanayatn Ahe. 
Dayak Kanayatn Ahe merupakan satu 
sub suku yang memiliki kependudukan yang 
tinggi konon katanya sudah menjadi bahasa 
internasional di dalam sub suku dayak. 
Bahasa Ahe atau Dayak Kanayatn Ahe 
adalah rumpun dayak darat (Land Dayak). 
Istilah land dayak ini, menurut ahli bahasa, 
untuk membedakan dengan rumpun bahasa 
dayak iban atau ibanik yang mendiami 
bagian utara Kalimantan daerah Kapuas hulu, 
daerah Serawak, Malaysia Timur. Kosakata 
bahasa Dayak Kanayatn Ahe akhir-akhir ini 
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populer memang sudah mirip dengan bahasa 
melayu. Beberapa orang tua memang ada 
yang masih bisa menuturkan bahasa Dayak 
Ahe klasik. Ahe sendiri berarti “apa”, sebuah 
kata yang sering dituturkan oleh masyrakat 
Dayak Kanayatn Ahe. 
Menurut Aloy, (2008:41) “ Kanayatn 
adalah istilah untuk menyebut subsuku 
Dayak di Kabupaten Landak, Pontianak, 
Bengkayang, dan sambas yang menuturkan 
bahasa Banana’-Ahe, Badamae-jare, Bangape 
dengan segala variannya juga bahasa Bakati’, 
Banyadu’, dan Bakampai dengan segala 
variannya”. Bahasa yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah bahasa Dayak Kanayatn 
Ahe. Di Kabupaten Landak dan Pontianak, 
ada satu istilah yang berasal dari tradisi lisan 
yang cukup popular untuk menamakan 
bahasa yaitu istilah Kanayatn. Dengan 
demikian ada bahasa Dayak Kanayatn yang 
dituturkan oleh orang Kanayatn, yang tidak 
lain adalah suku dayak yang menuturkan 
bahasa Ahe. Berdasakan penjelasan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa penutur 
bahasa Dayak Kanayatn Ahe terdapat di 
daerah Kabupaten Pontianak dan Kabupaten 
Landak. Penutur bahasa dayak Kanayatn Ahe 
terdapat dibeberapa kecamatan yaitu 
Kecamatan sengah Temila, Menjalin, 
Mandor, Sebangki, dan Ngarak. Sedanngkan 
di Kabupaten Pontianak juga terdiri terdapat 
penutur bahasa Dayak Kanayatn Ahe, satu di 
antaranya terdapat di Kecamatan Sungai 
Ambawang. 
Dalam malakukan aktivitas sehari-hari 
tentunya, kita sebagai makluk hidup tidak 
lepas dari dari kata-kata, kata-kata disini 
maksudnya untuk berkomunikasi antar satu 
sama lain. Kata kerja atau verba itulah kata 
yang sering kita jumpai di dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikut peneliti memberikan 
contoh pertama penggunaan kata kerja atau 
verba pada kitab Injil terjemahan kristiani 
yang menjadi objek peneliti dan diambil dari 
Kitab Injil Matius 2:3 “ Ketika Raja Herodes 
mendengar hal itu terkejutlah ia beserta 
seluruh Yerusalem”. Dalam kalimat tersebut 
terdapat verba Mendengar yang maknanya 
sedang menggunakan panca indra pendengar 
yaitu mata. Contoh kedua diambil dari Kitab 
Injil Markus 1:10 “Pada saat ia keluar dari 
air, ia Melihat langit terkoyak, dan roh seperti 
burung merpati turun ke atas-Nya”. Dalam 
kalimat tersebut, terdapat verba Melihat yang 
maknanya sedang menggunakan panca indra 
pelihat yaitu mata. 
Berikut dipaparkan  tiga submasalah 
yang terdapat dalam penelitian yang berjudul 
Verba Panca indra dalam bahasa dayak 
kanayat yaitu; 
1) Bagaimana jenis verba panca indra 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn? 
2) Bagaimana arti verba panca indra dalam 
bahasa Dayak Kanayatn? 
3) Bagaimana proses morfologis yang 
dialami verba panca indra dalam pada 
bahasa Dayak Kanayatn. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan harus sesuai 
dengan objek kajian yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2012:3) metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. 
Penelitian ini menggunakan metode 
cakap atau wawancara untuk mengumpulkan 
data. Metode cakap memiliki teknik dasar 
berupa teknik pancing kerena percakapan 
yang diharapkan sebagai pelaksanaan metode 
tersebut hanya dimungkinkan muncul jika 
peneliti member stimulasi (pancingan pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan oleh penelitian 
(Mahsun 2005:95). 
Selanjutnya untuk menganalisis data 
penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan suatu subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya (Hadari Nawawi, 2015:67). 
Berdasarkan pendapat di atas, metode 
deskriptif memaparkan data dalam bentuk 
rangkaian kata tanpa menggunakan kulkulasi 
angka. Metode deskriptif dipilih karena 
sesuai dengan konteks penelitian. Data yang 
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dikumpulkan adalah hasil wawancara dengan 
informan berupa kata dan gambar (verba 
panca indra dalam kitab injil terjemahan 
bahasa Dayak Kanayatn) kemudian hasil 
bacaan dari kitab injil Matius, Markus, 
Lukas, dan Yohanes. 
Bentuk Penelitian 
 Bentuk penelitian yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.  Menurut Moleong (2014:6) 
“Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksut untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dipahami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, 
penelitian kualitatif memaparkan hasil 
penelitian berupa kata-kata yang menjelaskan 
berbagai aspek seperti data verba pancaindra, 
hasil analisis. Berikut contoh analisis data 
berdasarkan masalah tiga yaitu proses 
morfologinya dari kata : nyium ‘mencium. 
 Penelitian ini difokuskan pada Desa 
Mandor Kecamatan Mandor Kabupaten 
Landak. Alasan peneliti mengambil objek 
pada desa tersebut karena berdasarkan pusat 
perkembangan bahasa Dayak Kanayatn Ahe 
yang ada di Desa Mandor Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak yang sangat 
mendominasi tinggal di desa itu. Selain itu 
juga, peneliti merupakan asli masyarakat 
yang berada di Desa Mandor Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak tersebut. 
Penelitian ini difokuskan pada masalah 
penelitian dalam bidang Morfologi yang 
berdasarkan kata kerja atau verba khususnya 
yang menyangkut verba panca indra yaitu 
Verba Panca Indra Dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn. 
 
Data dan Sumber Data 
Data primer dalam penelitian ini adalah 
verba pancaindra yang dituturkan langsung 
oleh masyarakat penutur asli bahasa Dayak 
Kanayatn yang bertempat tinggal di Desa 
Mandor Kecamatan Mandor Kabupaten 
Landak dan data sekunder sebagai data 
pembantu dalam penelitian ini adalah verba 
pancaindra yang terdapat dalam kitab inji, 
terjemahan bahasa Dayak Kanayatn. 
Cakupan data yang diperoleh berdasarkan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu, 
jenis verba, arti verba, dan proses morfologi 
yang dialami dalam verba pancaindra dalam 
bahasa Dayak Kanayatn. 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah tuturan langsung dari informan yang 
berbahasa Dayak Kanayatn di Desa Mandor 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak dan 
didukung oleh data sekunder sebagai data 
pembantu dari kalimat-kalimat verba panca 
indra yang terdapat dalam kitab injil Matius, 
Markus, Lukas, dan Yohanes. 
Peneliti memaparkan langkah-langkah 
pengumpulan data proses kerja sebagai 
berikut.(1) peneliti melakukan sesi 
wawancara dengan informan untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan 
verba pancaindra, (2) peneliti membaca kitab 
injil Matius, Markus, Lukas dan Yohanes 
terjemahan bahasa Dayak Kanayatn, (3) 
menemukan dan mencari data verba panca 
indra yang terdapat dalam kitab injil 
terjemahan bahasa Dayak Kanayatn dari 
kitab injil Matius, Markus, Lukas dan 
Yohanes, (4) menentukan data berdasarkan 
permasalahan yang diteliti dalam penelitian 
ini, (5) mengklasifikasikan data 
permasalahan yang diteliti dalam penelitian 
ini. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik langsung melalui 
metode cakap atau wawancara dengan 
informan. Teknik langsung yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan komunikasi langsung 
dengan sumber data (Hadari Nawawi, 
2005:94). Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperoleh dari 
informan dan kitab injil Matius, Markus, 
Lukas, dan Yohanes yang berhungan dengan 
teori-teori yang mendukung. Dengan 
demikian, pemecahan masalah penelitian 
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merujuk pada literatur-literatur yang relevan 
dengan permasalahan penelitian. 
Data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan informan untuk 
mengumpulkan data. Yang harus 
diperhatikan beberapa prasyarat, yaitu: (1) 
peneliti ada jarak dengan terteliti, (2) tetap 
objektif, (3) berorientasi pada tujuan 
penelitian, (4) tetap setia pada data 
penelitian, dan (5) menyelesaikan studi 
dengan disiplin ilmu paradigma. 
Selain peneliti sebagai instrumen utama, 
penelitian ini menggunakan beberapa 
instrumen bantu sebagai berikut. (1) daftar 
pertanyaan sebagai alat utama untuk 
memancing informan memberikan data yang 
peneliti perlukan, (2) alat perekam 
(handphone) sebagai pembantu pada teknik 
rekam. Alat perekam digunakan untuk 
merekam tuturan yang disampaikan oleh 
informan, (3) Kartu data atau catatan 
lapangan, berupa daftar Tanya yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Dalam teknik catat, 
kartu data dapat berupa kertas dengan ukuran 
dan kualitas apapun,asalkan sesuai dengan 
satuan lingual yang menjadi objek sasarannya 
(Sudaryanto, 1988:6), (4) daftar verba 
pancaindra dalam bahasa kitab injil kristen 
dan data yang diperoleh dari informan bahasa 
Dayak Kanayatn Desa Mandor Kecamatan 
Mandor Kabupaten Landak. 
 
Teknik Analisis Data 
 Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
metode yang digunakan untuk menganalisis 
data. Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan suatu subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya (Hadari Nawawi, 2015:67). 
 Berdasarkan pendapat tersebut, teknik 
yang digunakan peneliti untuk menganalisis 
data terdiri atas beberapa tahap, yaitu (1) 
menganalisis jenis verba pancaindra yang 
diperoleh dari informan dan yang diperoleh 
dari kitab injil Matius, Markus, Lukas, dan 
Yohanes yang telah dikumpulkan oleh 
peneliti. Peneliti mencari data yang 
merupakan verba pancaindra sesuai dengan 
teori yang peneliti gunakan pada landasan 
teori, (2) menganalisis arti verba pancaindra 
yang didapat dari informan dan kitab injil 
Matius, Markus, Lukas Dan Yohanes yang 
telah dikumpulkan peneliti. Peneliti 
menganalisis arti verba yang telah 
dikumpulkan dan menjelaskan arti verba 
pancaindra yang telah diperoleh berdasarkan 
penggunaan arti katanya, (3) Menganalisis 
proses morfologis yang dialami oleh verba 
panca indra yang didapat dari informan dan 
kitab injil Matius, Markus, Lukas dan 
Yohanes. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pembahasan penelitian ini berfokus 
pada Verba Pancaindra dalam Dayak 
Kanayatn, jenis verba panca indra, arti verba 
panca indra, dan proses morfologis yang 
dialami dalam kitab injil terjemahan bahasa 
Dayak Kanayatn. Panca indra menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 
perasa yang lima macam, yaitu pelihat, 
penghirup (pencium), pengecap (lidah), 
perasa tubuh, dan pendengar. Indra 
mempunyai makna alat untuk merasa, 
mencium bau, mendengar, melihat, meraba, 
dan merasakan sesuatu secara naluri 
(intuitif). Berdasarkan definisi tersebut, 
berikut ini contoh verba panca indra 
berimbuhan meN- yang biasa digunakan 
dalam bahasa Indonesia. 
1) Indra pelihat: melihat, menonton, 
memandang, menatap, mengintip, 
menoleh, menengok, melotot, mengedip, 
menelaah, meneliti, mengoreksi, 
mengintai, memeriksa 
2) Indra pendengar: mendengar, menyimak, 
menguping 
3) Indra pencium: mencium, menghirup, 
mengendus 
4) Indra pengecap: merasa, menjilat, 
mencicip 
5) Indra peraba: meraba 
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Hasil Analisis berdasarkan masalah satu 
 Berdasarkan masalah satu verba 
pancaindra dalam bahasa Dayak Kanayatn 
dibedakan berdasarkan bentuknya. Dilihat dari 
bentuk, jenis verba dibagi dua yaitu verba dasar 
bebas dan verba turunan. Verba dasar bebas 
adalah verba dasar bebas adalah verba yang 
berupa morfem bebas. Penggunaan verba 
pancaindra dasar bebas dalam bahasa Dayak 
Kanayatn yang diperoleh dari informan dan 
hasil wawancara dari informan yaitu: indra  
pelihat ada kata lihat, indra pendengar ada 
kata dengar, indra penghidu ada kata cium 
(bau), indra pengecap ada kata cicip, dan 
indra peraba ada kata rasa (raba 
menggunakan kulit). Verba turunan adalah 
verba yang telah mengalami afiksasi, 
reduplikasi, gabungan proses atau berupa 
paduan leksem. Penggunaan verba 
pancaindra verba turunan dalam bahasa 
Dayak Kanayatn dan hasil wawancara dari 
informan yaitu: indra pelihat ada kata 
melihat, indra pendengar ada kata 
mendengar, indra penghidu ada kata 
mencium (bau), indra pengecap ada kata 
mencicip.dan indra peraba ada kata merasa 
(raba menggunakan kulit). 
Hasil analisis berdasarkan masalah dua 
  Merujuk pada teori arti Subroto, 
penjelasan arti akan di analisis secara arti 
leksikal dan arti kultural. Kata-kata tunggal 
verba pancaindra sering kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari terutama dalam bahasa 
Dayak Kanayatn. 
  Berikut  penjelasan arti leksikal dan 
kultural berdasarkan arti verba pancaindra 
Dayak Kanaytan. Lihat Kata lihat merupakan 
suatu kegiatan untuk memandang atau 
memperhatikan sesuatu dengan 
menggunakan mata. Kata lihat termasuk ke 
dalam verba pancaindra yang digunakan oleh 
mahkluk hidup untuk melihat. Adapun 
contoh tuturan yang digunakan dalam kata 
lihat adalah sebagai berikut. 
Konteks :tuturan terjadi di teras rumah ketika 
aku dan kakeksedang duduk di teras rumah. 
Aku :nek, tolong kita tele’ dolo boh sabantar 
kalinciku nia, aku ampusa’ ka’ dapur dolo 
naap pamakanannya. 
“Nek, tolong lihat kelinciku sebentar saja, 
aku mau kebelakang dan mengambil 
makanannya”. 
 Kakek :(mengangguk sambil nyocok kopi) 
au’, au’, au’ ame da’ lama, ene dah ampusa 
karaja”. 
“(kakek mengangguk sembari minum kopi) 
ya, ya, ya jangan lama-lama, kakek sebentar 
lagi berangkat ke kantor”. 
  Berikut penggunaan kata lihat pada kitab 
injil terjemahan (1) Matius 24:26: “…..tele’ 
ia ada ka’ matotn Karasik, ame kita’ ampus 
ka’ koa,…. ” . 
“….Lihat, Ia ada di padang gurun, 
janganlah kamu pergi ke situ….”. (2) 
Yohanes 16:32: “Tele’ desnya atakng apeatn 
uga’ba dah atakng, kita’ babar 
badariatn,singkajah pulaknga ka’ rumahnya, 
Aku dikita’ tingalatna babaro-Ku”. 
“Lihat, saatnya datang,  bahkan sudah 
datang, bahwa kamu  diceraiberaikan 
masing-masing ke tempatnya sendiri dan 
kamu meninggalkan Aku seorang diri”. 
  Kata dengar merupakan suatu kegiatan  
menangkap suara atau bunyi dari suatu 
benda. Kata dengar ditangkap oleh indra 
pendengar.Kata dengar termasuk ke dalam 
verba pancaindera yaitu telinga.Telinga yang 
digunakan oleh makhluk hidup untuk 
mendengar atau menangkap. 
  Adapun contoh tuturan yang digunakan 
dalam kata dengar adalah sebagai berikut. 
Konteks :tuturan terjadi di dalam rumah 
ketika malam hari. 
Aku    : Ne’, coba kita’ dangar 
suara aneh naung kadangaratn dari 
balakang rumah diri’ (bunyi kamuda enek 
ngeak). 
“kek, coba kakek dengar suara aneh itu 
terdengar dari belakang rumah kita. (suara 
anak bayi menangis). 
Kakek   :sidi ke’ ahe? (rasa na’ 
pucaya). Salah dangar kali kao cu’ a dah 
lanjut ja’ balajar, na’ ada ahe-ahe 
dinaung!“yang benar saja (dengan nada 
tidak percaya), mungkin kamu salah dengar 
cu’ sudah lanjutkan belajarmu, tidak ada 
apa-apa disana. 
Berikut penggunaan kata dengar dalam 
kitab injil terjemahan (1) Matius 11:4: 
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“jakata Yesus nyahuti’ nyadua: “batakkatn 
ka’ Yohanes ahe nang kao dangar man tele’. 
“Yesus menjawab mereka: "Pergilah dan 
katakanlah kepada Yohanes apa yang kamu 
dengar dan kamu lihat”, (2) Lukas 7:22: 
“Jakata Yesus nyahuti’ nyadua, “batakatn 
ka’ Yohanes ahe nang dah dikita’ tele’ man 
dangar, lenian:…” 
“Pergilah, dan katakanlah kepada Yohanes 
apa yang kamu lihat dan kamu dengar…..”. 
  Pada verba pancaindra penghidu hanya 
terdapat kata sium pada verba pancaindra 
bahasa Dayak Kanayatn. Kata cium 
merupakan kegiatan menangkap bau dengan 
menggunakan indera penghidu yaitu hidung. 
Cium juga dapat diartikan suatu kegiatan 
sentuhan antara bibir ataupun hidung. Namun 
cium yang dimaksud disini adalah cium 
untuk menangkap bau aroma melalui hidung. 
 Adapun contoh tuturan yang digunakan 
dalam kata cium adalah sebagai berikut. 
Konteks : tuturan terjadi diruang tamu. 
Ibu   : Ran, kao nyium na’ bau na’ 
na’ nyaman dari balakang rumah nia? 
(ngipasatn kokok ka area iduknya). 
“Ran, apa kamu cium bau tak sedap dari 
belakang rumah kita? (dengan muka agak 
sdikit mengkerut dan mengipaskan-ngipaskan 
tangannya ke hidung). 
Rani  : Au’ wah we’, daritadi ga’ aku nyiu 
bau nia. Jaku sih bau bangke tikus nang di 
adi’ muang tumare’ koa! 
“iya bu, dari tadi sore saya sudah cium bau 
tak sedap itu. Menurut saya itu bangkai tikus 
yang dibuang oleh adik kemarin sore. 
 
Hasil analisis berdasarkan masalah tiga 
Proses morfologis adalah cara 
pembentukan kata-kata dengan 
menggabungkan morfem yang satu dengan 
morfem yang lain. Dengan merujuk pada 
teori proses morfologis Samsuri dan 
Kridalaksana, berikut ini proses morfologis 
yang dialami oleh verba pancaindera dalam 
kitab injil terjemahan bahasa Dayak 
Kanayatn. 
 Berdasarkan pembagian afiksasinya, 
Afiksasi adalah penggabungan akar atau 
pokok kata dengan afiks. Ada tiga macam 
afiks, yaitu awalan, sisipan, dan 
akhiran.Berdasarkan hasil penelitian data 
yang telah diperoleh terbentuk karena proses 
afiksasi dengan proses pemberian tiga afiks, 
yaitu awalan (prefiks), akhiran (sufiks), dan 
konfiks (kombinasi). Berikut hasil dan 
pemaparan dari verba pancaindra yang 
digunakan dalam bahasa Dayak Kanayatn. 
 Nele’ ‘melihat’ nasal n- verba nele’ 
‘melihat’ tergolong ke dalam bentuk 
polimorfemis kerena nele’ berasal dari kata 
tele’ dan mendapatkan ater-ater (imbuhan) 
anuswara nasal n- sehingga bentuk nomina 
tele’ berubah menjadi verba ketika sudah 
mendapatkan imbuhan nasal. 
nasal n- +nomin          verba 
n- + tele’        nele’ ‘melihat’  
 Verba nele’ ‘melihat’ merupakan suatu 
kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar kata lihat.Fungsi dari kata 
nele’ ‘melihat’ dengan prefik me- ini dalam 
afiksasi adalah sebagai pembentuk verba 
aktif. 
Verba  nangar’ ‘mendengar’ tergolong 
ke dalam bentuk polimorfemis kerena 
nangar’ berasal dari kata dangar ‘dengar’ dan 
mendapatkan ater-ater (imbuhan) anuswara 
nasal n- sehingga bentuk nomina dangar 
‘dengar’ akan berubah menjadi verba ketika 
sudah mendapatkan imbuhan nasal. 
nasal n- + nomina       verba  
n- + dangar         nangar ‘mendengar’ 
Verba nangar’ ‘mendengar’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar kata dangar 
‘dengar’.Fungsi dari kata nangar 
‘mendengar’ dengan prefik me- ini dalam 
afiksasi adalah sebagai pembentuk verba 
aktif. 
Berikut penggunaan kalimat pada kata 
nangar ‘mendengar’ dalam Kitab Injil. (1) 
Mat 17:6 “ nangar kata koa na’ murid-Nya 
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ka’ koa kagali’anan, ia ka’koa sau da’ 
ngogoatn’ni muhanya namus ka’ tanah”. 
Mendengar itu tersungkurlah murid-murid-
Nya dan mereka sangat ketakutan, (2) Mark 
10:41 “: “nangar omongan koa na’murit 
Yesus nang sapuluh urakng sau bera’ 
ka’murit nang badua koa”. Mendengar itu 
kesepuluh murid yang lain menjadi marah 
kepada Yakobus dan Yohanes. (3) Luk 18:23 
“Nangar mpakoa, urkng koa jaji miah kasal 
jukut ia koa sidi miah kaya”. Ketika orang itu 
mendengar perkataan itu, ia menjadi amat 
sedih, sebab ia amat kaya”. (4) Yoh 6:60 
“Laka’ nangar kata koa, manyak murit nang 
bakata:…”. Sesudah mendengar semuanya 
itu banyak dari murid-murid Yesus yang 
berkata. 
 Verba nyium ‘mencium’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar. Kata nyium ‘mencium’ 
berasal dari kata  sium ‘cium’, ketika 
mendapat prefiks anuswara ny- kata sium 
‘cium’ menjadi nyium ‘mencium’. Ditinjau 
dari satuan gramatikalnya,bentuk ini 
tergolong dalam bentuk polimorfemis karena 
terdiri dari prefiks morfem dan morfem 
dasar. 
Prefiks nasal ny- + verba        verba  
ny- + sium          nyium 
Verba nyilat’ ‘menjilat’ tergolong ke 
dalam bentuk polimorfemis kerena nyilat 
‘menjilat’ berasal dari kata jilat ‘jilat’ dan 
mendapatkan ater-ater (imbuhan) anuswara 
nasal n- sehingga bentuk nomina simak 
‘simak’ berubah menjadi verba ketika sudah 
mendapatkan imbuhan nasal. 
nasal n- +nomina         verba 
n- + jilat        nyilat  
Verba nyimak ‘menyimak’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar kata simak.Fungsi dari kata 
nyimak ‘menyimak’ dengan prefik me- ini 
dalam afiksasi adalah sebagai pembentuk 
verba aktif. 
Kata Ngarasa ‘merasa’ nasal n- verba 
ngarasa’ ‘merasa’ tergolong ke dalam bentuk 
polimorfemis kerena ngarasa’ berasal dari 
kata rasa ‘rasa’ dan mendapatkan ater-ater 
(imbuhan) anuswara nasal n- sehingga bentuk 
nomina rasa’ berubah menjadi verba ketika 
sudah mendapatkan imbuhan nasal. 
nasal n- +nomin         verba 
n- + rasa ngarasa ‘merasa’  
Verba ngarasa ‘merasa’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar kata rasa. Fungsi dari kata 
ngarasa ‘merasa’ dengan prefik me- ini 
dalam afiksasi adalah sebagai pembentuk 
verba aktif. 
Verba dirasa ‘dirasa’  menyatakan suatu 
perbuatan yang pasif disebut kata dasarnya. 
Kata dingarasa ‘dirasa’ berasal dari kata rasa 
‘rasa’, ketika mendapat prefiks di- ‘di-‘  kata 
rasa ‘rasa’ menjadi kata  dingarasa ‘dirasa. 
Kata dirasa ‘dirasa’ berfungsi sebagai  
pembentuk kata kerja pasif. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini tergolong 
dalam bentuk polimorfemis karena terdiri 
dari morfem prefik dan morfem dasar. 
prefiks di- + verba        verba 
di - + rasa         dirasa 
Kata Ngusap ‘mengusap’ nasal n- verba 
ngusap’ ‘mengusap’ tergolong ke dalam 
bentuk polimorfemis kerena ngusap 
‘mengusap’ berasal dari kata rasa ‘rasa’ dan 
mendapatkan ater-ater (imbuhan) anuswara 
nasal n- sehingga bentuk nomina ngusap 
‘mengusap’ berubah menjadi verba ketika 
sudah mendapatkan imbuhan nasal. 
Nasal n- + nomin         verba 
n- + usap  ngusap 
Verba ngusap ‘mengusap’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar kata rasa.Fungsi dari kata 
ngusap ‘mengusap’ dengan prefik me- ini 
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dalam afiksasi adalah sebagai pembentuk 
verba aktif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan data penelitian verba 
pancaindra yang telah dikumpulkan dan 
diklarifikasi oleh peneliti. Verba pancaindra 
memiliki tugas yang sangat penting dalam 
bahasa Dayak Kanayatn. Sebagai masyarakat 
Dayak Kanayatn saya sangat mengapresiasi 
karena banyaknya penggunaan verba 
pancaindra dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Dayak Kanayatn merupakan satu di antara 
penduduk pribumi yang kaya akan adat dan 
budayanya. Hingga saat ini bahasa Dayak 
Kanayatn banyak kita jumpai dimanapun 
berada, terutama di Desa Mandor Kecamatan 
Mandor Kabupatan Landak. 
 Berdasarkan masalah satu: verba 
dikelompokkan berdasarkan bentuknya dan 
verba berasakan turunan. Verba berdasarkan 
bentuknya terdapat pada indra pelihat: 
contohnya kata tele’ ‘lihat’, pada indra 
pendengar yaitu kata dangar ‘dengar’, pada 
indra penghidu yaitu sium ‘cium’ (bau), pada 
indra pengecap yaitu cecep ‘cicip’, kemudian 
ada indra peraba yaitu usap ‘usap’ dan rasa 
‘rasa’. Verba berdasarkan turunannya: ada 
indra pelihat dengan kata melihat, indra 
pendengar dengan kata mendengar, pada 
indra penghidu mencium (bau), pada indra 
pengecap dengan kata merasa, dan indra 
peraba mengusap. 
 Berdasarkan masalah kedua: verba 
pancaindra diartikan secara leksikal menurut 
Subroto: padacindra pelihat yaitu ada kata 
lihat. Kata lihat merupakan suatu kegiatan 
untuk memandang atau memperhatikan 
sesuatu dengan menggunakan mata. Kata 
dengar merupakan suatu kegiatan menangkap 
suara atau bunyi dari suatu benda. Dengar 
ditangkap oleh indra pendengar, pada indra 
penghidu yaitu ada kata cium (bau) .Kata 
cium merupakan kegiatan menangkap bau 
dengan menggunakan indra penghidu yaitu 
hidung. Kata cium juga dapat diartikan suatu 
kegiatan sentuhanan antara bibir maupun 
hidung. Namun cium yang dimaksud adalah 
cium untuk menangkap bau aroma melalui 
hidung, pada indra pengecap yaitu jilat. Kata 
jilat merupakan suatu kegiatan menjulurkan 
lidah keluar dari mulut dengan tujuan untuk 
merasai sesuatu. Kata rasa merupakan suatu 
tanggapan indra terhadap raangsangan saraf 
pada panas, dingin, dan nyeri terhadap indra 
perasa. 
 Selanjutnya berdasarkan masalah ketiga, 
verba pancaindra yang telah dikumpulkan 
dan di analisis berdasarkan proses 
morfologisnya. Pada indra pelihat contohnya 
kata verba tatele ‘terlihat’ merupakan suatu 
kegiatan yang menyatakan makna 
ketidaksengajaan dan meyatakan ketiba-
tibaan. Kata tatele’ ‘terlihat’ berasal dari kata 
tele’ ‘lihat’, ketika mendapat prefiks ta-‘ter-‘, 
kata tele’ ‘lihat’ menjadi kata tatele’ 
‘terlihat’, pada indra pendengar yaitu 
mendengarkan : verba nangaratn’ 
‘mendengarkan’ tergolong ke dalam bentuk 
polimorfemis kerena nangaratn 
‘mendengarkan’ berasal dari kata dangar 
‘dengar’ dan mendapatkan ater-ater 
(imbuhan) anuswara nasal n-, sehingga 
bentuk nomina dangar ‘dengar’ akan berubah 
menjadi verba ketika sudah mendapatkan 
imbuhan nasal, pada indra penghidu yaitu 
kata tasium ‘tercium’. Verba tasium‘tercium’ 
merupakan suatu kegiatan yang menyatakan 
makna ketidaksengajaan dan menyatakan 
ketiba-tibaan. Kata tasium‘tercium’ berasal 
dari kata sium ‘cium’, ketika mendapat 
prefiks ta ‘ter-‘ kata sium ‘cium’ menjadi 
kata tasium ‘tercium’, sehingga kata tasium 
‘tercium’berfungsi sebagai pembentuk kata 
kerja pasif, pada indra pengecap yaitu nyilat 
‘menjilat’. Verba nyilat ‘menjilat’ merupakan 
suatu kegiatan yang menyatakan terjadinya 
sesuatu/melakukan pekerjaan yang disebut 
oleh bentuk dasar. Kata nyilat ‘menjilat’ 
berasal dari kata jilat ‘jilat’, ketika mendapat 
prefik sanuswarany- kata nyilat ‘jilat’ 
menjadi nyilat ‘menjilat’, selanjutnya ada 
indra peraba yaitu kata verba ngarasa 
‘merasa’ merupakan suatu kegiatan yang 
menyatakan terjadinya sesuatu/melakukan 
pekerjaan yang disebut oleh bentuk dasar. 
Kata ngarasa ‘merasa’ berasal dari kata rasa 
‘rasa’, ketika mendapat prefiks anuswara ng- 
kata rasa ‘rasa’ menjadi ngarasa ‘merasa’.  
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Saran 
 Setelah menelaah dari hasil penelitian, 
peneliti memberikan saran untuk mahasiswa-
mahasiswa bahasa dan satra Indonesia, 
khususnya yang mengambil penelitian yang 
sama kajian morfologi agar lebih perspektif 
lagi dalam pemilihan dan penggunaan verba 
pancaindra. Tidak hanya itu, penelitian ini 
juga ditujukan kepada siswa-siswa di 
sekolah, agar dapat membedakan 
penggunaaan-penggunaan verba pancaindra 
di materi pembelajaran mengenai verba 
pancaindra. 
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